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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode Bruner dalam mengembangkan 

penalaran matematis siswa sekolah dasar yang memiliki kesulitan dalam membaca. Melalui 

pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi strategi dan metode yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis pada siswa yang tidak bisa membaca.  

Kata Kunci: Metode Bruner, Penalaran Matematis, Siswa Sekolah Dasar, Kesulitan Membaca, 

Pembelajaran Matematika. 

 

Abstrak 
This study aims to explore the effectiveness of the Bruner method in developing mathematical 

reasoning in elementary school students who have difficulty in reading. Through a qualitative 

approach, this study identifies effective strategies and methods in developing mathematical 

reasoning skills in students who cannot read. 

Keywords: Bruner Method, Mathematical Reasoning, Elementary School Students, Reading 

Difficulty, Mathematics Learning 
 

PENDAHULUAN 

Penalaran matematis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. Namun, siswa yang tidak bisa membaca seringkali menghadapi tantangan tambahan 

dalam memahami konsep-konsep matematika. Jerome Bruner mengemukakan teori 

pembelajaran yang menekankan pada tiga tahap representasi: enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Penelitian ini berfokus pada penerapan metode Bruner untuk membantu siswa yang tidak bisa 

membaca dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis mereka. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk menafsirkan 

fenomena yang terjadi di latar alamiah dengan melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 

2011). Tempat penelitian ini adalah di UPT SPF SDN 106802 Helvetia, Sumatera Utara. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VI, di mana diambil siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi, sedang, dan rendah, dengan total 33 siswa. Data penelitian mencakup hasil 

estimasi berhitung berdasarkan masalah yang diajukan, yang diperoleh dari lembar jawaban 

siswa kelas VI. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan 

wawancara, berfokus pada kemampuan penalaran matematis siswa yang tidak bisa membaca. 

Teknik analisis data mengikuti pendekatan Bogdan dan Biklen, dengan tiga tahap analisis data 

menurut Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 

verifikasi, untuk menemukan pola dan menarik kesimpulan yang relevan (Moleong, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Bruner efektif dalam membantu siswa yang 

tidak bisa membaca untuk mengembangkan penalaran matematis mereka. Pada tahap enaktif, 
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siswa menggunakan objek nyata untuk memahami konsep matematika. Pada tahap ikonik, siswa 

menggunakan gambar untuk merepresentasikan konsep-konsep tersebut. Pada tahap simbolik, 

siswa mulai memahami dan menggunakan simbol-simbol matematika meskipun mereka tidak 

bisa membaca teks. 

Teori Bruner digunakan untuk memberikan arahan dalam tahapan penelitian yang 

kemudian dikembangkan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Enaktif 

Pada tahap pertama ini siswa menggunakan objek nyata untuk memahami konsep 

matematika.Tahapan ini merujuk dari tahapan pertama dari teori van den Heuvel-Panhuizen 

yaitu tahap informal dari Pembulatan bilangan, dimana merupakan fase awal 

siswa/mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan informal tentang mengindikasikan 

perkiraan dari sebuah kuantitas dan pengukuran. 

2. Tahap Ikonik 

Pada tahap ini siswa menggunakan gambar untuk merepresentasikan konsep-konsep 

tersebut. Tahapan ini sesuai dengan tahap kedua dari teori van den Heuvel-Panhuizen 

dimana pada tahap ini van den Heuvel-Panhuizen menyarankan agar siswa dan mahasiswa 

diberikan permasalahan estimasi berhitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian. 

3. Tahap Simbolik 

Siswa mulai memahami dan menggunakan simbol-simbol matematika meskipun mereka 

tidak bisa membaca teks. Tujuan dari tahap terakhir ini adalah untuk mengidentifikasi 

beragam strategi estimasi berhitung yang digunakan siswa dan mahasiswa. 

Analisis kemampuan estimasi berhitung Mahasiswa Tahap Pertama 

Pada tahap pertama ini setiap mahasiswa diberikan Lembar Aktivitasberserta waktu yang 

telah ditetapkan untuk mengerjakan setiap soal yang diberikan.Pada Soal Pertama, mahasiswa 

diminta untuk menentukan banyaknya batu pada gambar, mahasiswa berkemampuan tinggi 

telah memiliki insting bahwa masalah tersebut tidak bisa diselesaikan dengan berhitung pasti. 

Mahasiswa dengan kemampuan sedang tidak memberikan jawaban sama sekali. Hal ini jelas 

menunjukkan bahwa mahasiswa ini belum mampu mengidentifikasi masalah tersebut sebagai 

masalah yang cukup diselesaikan dengan estimasi/perkiraan. 

Hal yang berbeda ditemui pada mahasiswa dengan kemampuan rendah.Mahasiswa 

tersebut sebenarnya sudah memiliki insting yang baik terhadap permasalahan estimasi.Ini jelas 

ketika jawaban yang diberikan adalah “lebih dari satu”.Hanya saja perkiraan yang diberikan 

kurang tepat. Kata “lebih dari satu” dan “ sangat banyak” kurang tepat digunakan untuk 

memperkirakan banyaknya permen dalam toples.Selanjutnya gambar pada nomor 3 ketika 

memasuki bagian akhir dari tahap ini dimana mahasiswa diharapkan menggunakan bilangan 

yang cocok untuk mengestimasi belum ada mahasiswa yang mampu menggunakan bilangan 

yang pas. Bilangan cocok disini maksudnya adalah bilangan yang mudah digunakan untuk 

berhitung cepat.Misalkan, 10, 20, 50, 100, 200 dll. 

Pada pertanyaan terakhir mahasiswa ditanya mengenai berapa orang yang menonton 

konser.Mahasiswa dengan kemampuan tinggi (A), pada awalnya sudah memberi jawaban yang 

tepat yaitu menyelesaikan permasalahan dengan perkiraan namun ketika dipastikan pada 

pertanyaan berikutnya,Ia memberikan jawaban bahwa hanya 100, tanpa ada kata-kata tambahan 

yang menunjukkan ciri khas estimasi.Sebaliknya Mahasiswa berkemampuan sedang sudah 

menggunakan jawaban yang mencirikan estimasi yaitu Kira-kira, hanya saja bilangan yang 

digunakan bukanlah bilangan yang cocok. Lain halnya dengan mahasiswa berkemampuan 

rendah yang sejak dari awal mengerjakan beberapa masalah estimasi selalu konsisten dengan 

jawab “lebih dari satu”. Hal ini dikarenakan Ia memiliki pemahaman bahwa jika lebih dari satu 

itu artinya banyak. 

Tahap Kedua 

Pada tahap 2 ini mahasiswa diberikan Lembar Aktivitas sama seperti pada Tahap Pertama 

yang berisi aktifitas berbelanja. Aktifitas ini merupakan gambaran berbelanja yang selama ini 

dilakukan di swalayan atau supermarket dengan harga barang yang sering ditemui. Mahasiswa 

kemudian diberikan pilihan barang yang sudah ditentukan harganya dengan situasi dimana 

mereka masing-masing memiliki uang Rp. 40.000,00. Pada tahap ini mahasiswa diminta 

memaksimalkan jumlah barang yang bisa dibeli dengan waktu yang relatif singkat yaitu 5 
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menit. Mahasiswa yang berhasil berbelanja dengan harga keseluruhan paling mendekati Rp. 

40.000,00adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan berhitung lebih baik dari yang lainnya. 

 

 
Gambar 1Daftar Barang Belanjaan dan Harga 

 

Selanjutnya akan dibahas bagaimana strategi yang digunakan oleh mahasiswa ketika 

melakukan aktivitas berbelanja ini. Peneliti menanyakan kepada Mahasiswa berkemampuan 

rendah, bagaimana proses memperoleh barang yang dibeli. Ia kemudian menjawab bahwa 

memilih barang yang sesuai kebutuhan dengan harga yang tak melebihi uang yang dimiliki. 

Ketika peneliti melanjutkan dengan pertanyaan bagaimana caranya supaya tidak melebihi, 

mahasiswa berkemampuan rendah kesulitan untuk menjawab dan pada akhirnya tidak dapat 

menjawab sehingga peneliti melanjutkan ke mahasiswa berikutnya.Dengan pertanyaan yang 

sama, (siswa berkemampuan tinggi (A)) 

Peneliti: “Strategi apa yang digunakan sehingga uang yang dimiliki itu cukup?” 

A: “pertamanya saya mencari barang yang mahal yang mendekati jumlah uang, 

berikutnya saya membeli barang-barang yang harganya sangat murah sehingga 

walaupun membeli banyak barang tersebut tidak akan melebihi uang yang dimiliki. 

Peneliti: “apakah tidak memperhitung harganya sekian sekian? Apa hanya mahal dan 

murahnya?” 

A: “ setelah mengambil barang yang mahal dan murah saya hanya hitung ribuannya 

saja, yang ratusan diperkirakan” 

Peneliti kemudian ingin mengetahui lebih lanjut apa yang dimaksud oleh mahasiswa A 

sehingga diminta untuk memberikan contoh. 

A: “contohnya adalah ada barang yang harganya Rp.1.400,00 dan satunya harganya 

Rp.1.900,00 jadi saya hanya kalkulasi kira-kira jumlahnya adalah Rp.2.500,00. 

Selanjutnya mahasiswa dengan kemampuan sedang, mahasiswa B memiliki strategi 

untuk memilih barang-barang dengan harga yang hitungannya lebih mudah. Dalam hal ini 

adalah sebuah pensil seharga Rp. 2.100,00 dan penggaris seharga Rp. 7.900,00, yang dengan 

mudah diketahui hasilnya Rp.10.000,00. Kemudian Tempat pensil seharga Rp.25.650,00 dan 

Pena seharga Rp. 2.350,00 yang jumlahnya adalah Rp. 28.000,00. 

I. Tahap Ketiga 

Pada tahap terakhir ini mahasiswa diberikan soal-soal estimasi dengan konteks 

kehidupan sehari- hari untuk melihat strategi yang digunakannya lebih jauh. 
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Gambar 2. Soal yang Digunakan Pada Tahap 3 

 

Dari hasil pekerjaan mahasiswa nampak bahwa mahasiswa dengan kemampuan sedang 

masih cenderung menggunakan perhitungan pasti untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, 

sekalipun dalam beberapa aktivitas sebelumnya mahasiswa sudah dibiasakan dengan masalah-

masalah estimasi. 

Berbeda dengan mahasiswa berkemampuan tinggi yang sudah mengggunakan strategi 

pembulatan dalam menyelesaikan masalah estimasi yang diberikan. Mahasiswa sudah mampu 

melakukan pembulatan Rp.6.900,00 menjadi Rp.7.000,00. Dengan sendirinya menyadari bahwa 

ini merupakan salah satu strategi dalam menyelesaikan masalah estimasi berhitung. 

Dari beberapa hal ini dapat disimpulkan beberapa strategi dan kesalahan mahasiswa 

ketika berhadapan dengan masalah estimasi: 

1. Mahasiswa belum terbiasa dengan melakukan estimasi ketika berhadapan dengan 

permasalahn estimasi, ini nampak dengan kebingungan dan belum tepatnya jawaban 

estimasi yang diberikan. 

2. Mahasiswamasih menggunakan strategi berhitung pasti ketika berhadapan dengan 

permasalahan estimasi. Ini dapat dilihat dari jawaban A yang mengatakan bahwa 

permen pada gambar 2 itu harusnya dikeluarkan dan dihitung satu persatu 

3. Mahasiswa secara bertahap terlihat mulai mengenali masalah estimasi dengan 

munculnya kalimat “kira-kira” walaupun belum menggunakan bilangan yang mudah 

dihitung nantinya. 

4. Mahasiswa memiliki pengetahuan yang kurang tentang berhitung, hal ini jelas dengan 

kekonsistensian C dalam menjawab setiap masalah estimasi dengan jawaban “lebih dari 

1” dimana ia berpahaman bahwa lebih dari satu itu sama artinya dengan sangat banyak. 

5. Pada tahap 2 mahasiswa dengan kemampuan tinggi terlihat sudah memiliki strategi 

dalam melakukan setimasi berhitung, dimana A melakukan penjumlahan terhadap 

ribuan setiap harga dan kemudian ratusannya diperkirakan. Ini merupakan cara yang 

mendekati strategi Front-end. Strategi Front-end adalah strategi dasar yang baik 

digunakan dalam berbagai situasi estimasi. Dalam strategi ini yang diperhatikan adalah 

(1) bilangan paling kiri, berapa digit dalam bilangan tersebut, dan (2) nilai tempat digigt 

tersebut.Selain strategi front-end, strategi lain yang muncul dalam tahap ini adalah 

berhitung mental dimana berhitung mental sendiri adalah bagaiman seseorang 

menemukan cara termudah dalam melakukan sebuah perhitungan. Ini nampak pada 

mahasiswa B dimana ia memilih barang-barang yang harganya mudah untuk dihitung. 

6. Kekurangan dalam tahap 2 adalah mahasiswa dengan kemampuan sedang kurang 

mampu untuk menjabarkan strategi yang dipakainya. 

Analisis kemampuan estimasi berhitung siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Tahap 

Pertama 

Sama seperti penelitian yang dilakukan pada mahasiswa, penelitian pada siswa Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dimulai dengan tahapan pertama yakni setiapsiswa diberikan Lembar 

Aktivitasyang mana tertera waktu untuk mengerjakan setiap soal yang diberikan. 
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Pada Soal pertama dimana siswa diminta untuk menentukan banyaknya batu pada gambar 

mereka tidak mengalami kesulitan karena merupakan permasalahan biasa dengan jumlah batu 

yang pasti atau dapat dihitung. Namun, ketika mulai berhadapan dengan soal berikut pada 

gambar 2,3, dan 4 sebagian dari mereka mulai mendapati kesulitan.Beranjak pada soal yang 

kedua, siswa yang berkemampuantinggi sudah memiliki insting bahwamasalah tersebut tidak 

dapat diselesaikan dengan berhitung pasti.Ia mengatakan bahwa Ia hanya bisa 

memperkirakanjumlah permen dalam toples dengan menghitung yang ada di depan atau pada 

bagian toples yang terlihat olehnya. Mahasiswa dengan kemampuan sedang memberikan 

jawaban yang sama dengan siswa berkemampuan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa Ia juga 

memiliki insting mengenai masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan perhitungan yang 

pasti. 

Hal yang berbeda ditemui pada mahasiswa dengan kemampuan rendah.Ia sudah 

menjawab “sulit” ketika ditanya bagaimana jika ditemui soal seperti no 2.Akan tetapi ketika 

ditanyakan mengenai jumlah permen dalam toples Ia menjawab 6 yang berarti 6 warna permen 

yang terlihat dalam toples. Ini menunjukkan bahwa Ia belum mengerti pertanyaan yang diajukan 

padanya Setelah peneliti melihat jawaban ketiga siswa, mereka menjawab 60, 100 lebih dan 6 

secara berurutan dari siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa berkemampuan sedang sudah mulai dapat mendeteksi cara yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah yang tak dapat dihitung dengan pasti. 

Selanjutnya gambar pada nomor 3, dimana siswa diminta untuk menghitung jumlah 

pohon yang terdapat pada gambar.Berdasarkan jawaban dari masing-masing siswa terlihat 

bahwa siswa dengan kemampuan yang tinggi sudah mampu menggunakan perkiraan ketika 

menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan denga perhitungan pasti. Ia juga 

menggunakan nilai tengah sehingga jawaban yang diberikan mewakili paling tidak 2 jawaban 

yang dekat yaitu 24 dan 26. 

Pada siswa dengan kemampuan sedang, meskipun pada soal sebelumnya sudah 

mengaplikasikan teknik perkiraan dengan menjawab “100 lebih” namun pada soal ini Ia 

kembali menjawab dengan angka pasti dan ketika diskusi dilakukan tingkat pemahaman 

terhadap teknik perkiraan tidak secepat siswa berkemampuan tinggi. Ia menjawab setelah siswa 

berkemampuan tinggi menjawab pertanyaan, dengan jawaban yang sama. Berbeda dengan 

kedua siswa di atas, siswa dengan kemampuan yang rendah menghitung dengan 

mengasumsikan bahwa pohon itu harus lengkap, harus memiliki ranting dan daun. Ia menjawab 

18 ketika ditanya jumlah pohon yang ada pada gambar. Namun ketika peneliti menunjukkan 

pohon yang tampak dan tidak dihitung, Ia mengatakan bahwa ”yang ini nampak namun tidak 

kelihatan ranting dan daunnya”. 

Pertanyaan keempat ketika siswa ditanyakan jumlah orang yang menonton konser, 

kemampuan yang tinggi konsisten dengan jawabannya. Untuk sampai pada jawaban yang benar 

Ia butuh diskusi lanjutan sehingga apa yang Ia jawab dapat diperbaiki setelah 

diskusi.Sebaliknya siswa berkemampuan sedangsudah menggunakan jawaban yang mencirikan 

estimasi yaitu menggunakan kata “kira-kira”. Namun bilangan yang digunakan bukanlah 

bilangan yang cocok. Ia kembali menggunakan teknik perkiraan meskipun menggunakan 

bilangan yang tidak cocok. Lain halnya dengan siswa berkemampuan rendah, Ia selalu 

menjawab dengan memperhatikan jenis seperti jenis warna, jenis kelamin sehingga Iamenjawab 

2 yang menandakan jenis kelamin penonton konser tersebut. Ia juga konsisten ketika 

menemukan gambar yang isinya lebih dri satu jenis, entah itu warna maupun jenis kelamin. 

Tahap Kedua 

Sama halnya dengan tahap 2 yang diberlakukan pada mahasiswa, siswa SMA juga 

dibagikan Lembar Aktivitas dan dilakukan simulasi kegiatan berbelanja. 

Setelah masing-masing siswa selesai memilih barang yang ingin dibelanja, siswa 

kemudian diminta untuk mengukur seberapa besar keyakinan mereka dapat memaksimalkan 

uang yang diberikan untuk dibelanjakan. Berdasarkan dialog dengan peneliti terlihat bahwa 

siswa berkemampuan rendad yang awalnya yakin menjadi tidak yakin karena tidak terbiasa 

berbelanja dalam waktu yang singkat. Berbeda dengan siswa berkemampuan sedang, yang dari 

awal sudah tidak yakin karena cenderung memilih barang yang disukai tanpa memikirkan 

berapa uang yang dibawa. Hanya siswa berkemampuan tinggiyang yakin bahwa uang yang 
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diberikan cukup untuk membayar barang yang dipilih. Peneliti kemudian menggiring para siswa 

untuk menemukan teknik perhitungan sehingga uang yang diberikan cukup untuk berbelanja. 

Peneliti: “jika ibu meminta kalian untuk menghitung dengan cepat dan memastikan 

bahwa uang yang kalian gunakan itu cukup, kira-kira apa yang akan kalian lakukan?” 

Berdasarkan dialog dengan siswa terlihat bahwa siswa dengan kemampuan yang 

tinggimasih menghitung satu persatu sesuai dengan harga barang yang sesungguhnya meskipun 

Ia mengakui bahwa menghitung dengan cara seperti itu membuatnya pusing.Iajuga mengetahui 

bahwa ketika perhitungan dilakukan dengan pembulatan, harus memperhatikan angka setelah 

ribuan. Hal ini jelas ketika Ia mengatakan ”karena seseorang tidak menghitung ratusan yang 

tersisa sehingga uanganya pasti tidak cukup.”. Berbeda dengan siswa berkemampuan sedang 

yang sejak awal sudah memilih barang yang disukai sehingga tidak lagi memperhatikan harga 

barang. Setelah digiring untuk menghitung dengan memanfaatkan teknik tertentu akhirnya Ia 

menyarankan untuk menghitung dengan membulatkan ke ratusan, puluhan dan satuan terdekat 

dengan mengatakan ”caranya yang harganya Rp. 24.900 dihitung Rp. 3000.” setelah 

sebelumnya siswa berkemampuan rendah mengusulkan untuk melakukan pembulatan ketika 

menemukan masalah dengan angka yang tidak gampang untuk dihitung. Disisi lain,Iayang tidak 

yakin uang yang diberikan cukup, setelah digiring akhirnya mengusulkan untuk menggunakan 

pembulatan ketika menghitung. Hal ini jelas dari pernyataan ”menurut saya, menghitungnya 

dengan membulatkan. Misalkan untuk harga barang Rp.24.900 dihitung Rp.24.000” seperti 

yang telah dijelaskan diawal. Meskipun usul siswa berkemampuan rendah memiliki kelemahan 

karena tidak memperhatikan ratusan, puluhan dan satuan terdekat.Teknik pembulatan dengan 

memperhatikan ratusan, puluhan dan satuan terdekat ini kemudian diaplikasikan untuk 

menghitung perkiraan harga dari barang yang telah dibelanjakan sebelumnya. Untuk siswa 

berkemampuan tinggi, harga keseluruhan barang yang dibelanjakan adalah kira-kira Rp.39.500 

yang artinya bahwa uang Rp. 40.000 yang diberikan cukup untuk membayar barang yang 

dibelanja. 

Strategi yang dilakukan berdasarkan barang pertama yang diambil,siswa berkemampuan 

rendah memilih barang pertama seharga Rp.31.900 sehingga pada strategi kedua Ia memilih 

barang yang tidak lebih dari Rp.7.500, barang ketiga tidak lebih dari sisa harga setelah barang 

pertama dan kedua dijumlahkan sehingga jumlah keseluruhan tidak akan lebih dari Rp. 40.000. 

Hal yang berbeda terjadi pada siswa berkemampuan sedang rendah dimana masing-masing 

memperoleh harga keseluruhan barang yang dibelanjakan seseseorang 48.000 dan 49.000 sangat 

jauh dari uang yang diberikan. 

Strateginya tak berbeda jauh dengan siswa berkemampuan tinggi namun Ia memilih 

berdasarkan faktor suka dan tidak suka pada barang yang akan dibeli sehingga ketika Ia 

menemukan barang yang disukai, harga tidak lagi menjadi prioritas pertama. Selanjutnya apa 

yang terjadi pada siswa berkemampuan rendah sehingga uang yang diberikan tidak mencukupi? 

Sebenarnya tanpa digiring pun siswa berkemampuan rendah sudah menggunakan teknik 

pembulatan seperti tertera pada strategi yang Ia tuliskan di atas. Namun yang menjadi masalah 

adalah Ia tidak memperhatikan ratusan, puluhan dan satuan terdekat sehingga ketika Ia 

membulatkan hanya puluhribuan atau ribuan terdekat, sisanya menjadi tidak terhitung. Selain 

itu, Ia tidak terbiasa berbelanja delam waktu yang cepat atau diminta menghitung dalam waktu 

yang cepat sehingga uang yang diberikan tidak mencukupi. 

Tahap Ketiga 

Selanjutnya, setelah diperkenalkan dengan teknik perkiraan dan teknik perhitungan 

dengan membulatkan sampai ribuan, ratusan dan satuan terdekat, siswa diminta untuk 

menyelesaikan beberapa soal seperti pada Gambar 2. Berdasarkan jawaban yang diberikan 

siswa terlihat bahwa untuk soal no 1 tidak ada masalah karena semua siswa sudah menjawab 

dengan menggunakan perkiraan dan membulatkan ke ribuan terdekat. Pada soal nomor duapun 

tidak ada masalah oleh karena semua siswa masih menggunakan perkiraan dengan 

memanfaatkan teknik pembulatan ke ribuan terdekat untuk menghitung perkiraan berapa banyak 

uang yang harus dibayarkan.Pada soal nomor 3 sudah terdapat perbedaan dalam menghitung 

perkiraan berapa banyak pena yang dapat dibeli 

Siswa yang masih menggunakan metode pembulatan sehingga Rp.21.500 dibulatkan 

menjadi Rp.22.000 dan Rp. 1.900 dibulatkan menjadi Rp. 2.000. Ini sangat memudahkannya 

sehingga Ia mendapatkan hasil kira-kira 11 pena. Berbeda dengan siswa berkemampuan sedang 
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yang menjawab dengan menggunakan kata “kira-kira” namun perhitungan yang dilakukan 

adalah perhitungan biasa tanpa membulatkan ke puluh ribuan dan ribuan terdekat.Yang terjadi 

pada siswa berkemampuan rendah, Ia membulatkan Rp. 1.900 menjadi Rp. 2000 tetapi pada 

baris selanjutnya tidak jelas maksud yang ingin disampaikan dari jawaban yang Ia berikan. 

Untuk soal no 4, berdasarkan jawaban yang diberikan, terdapat perbedaan cara menjawab 

dari ketiga siswa tersebut.Siswa berkemampuan tinggi menjawabnya dengan singkat dan jelas 

yaitu Rp.6.900 dibulatkan menjadi Rp.7000 dan dikalikan dengan 2 karena jumlah mistarnya 

sebanyak 2. Selanjutnya Rp. 1.950 dibulatkan menjadi Rp. 2.000 sehingga jumlah harga yang 

harus dibayarkan kira-kira Rp. 16.000.Berbeda dengan siswa berkemampuan sedang, Ia 

menjawab dengan membulatkan ke ribuan terdekat namun diawali dengan perhitungan seperti 

biasa. Selain itu Ia memberikan alasan mengapa Asintha harus meminta penjual untuk 

menghitung kembali.Pada jawaban yang diberikan siswa berkemampuan rendah terlihat bahwa 

Ia membulatkan ke ribuan terdekat namun tidak dijelaskan apa makna dari Rp. 16.000 yang 

dihasilkan. 

Dari beberapa hal ini dapat disimpulkan beberapa kesalahan dan kekurangan siswa ketika 

berhadapan dengan masalah estimasi: 

7. Siswa belum terbiasa dengan melakukan estimasi ketika berhadapan dengan 

permasalahn estimasi. Hal ini nampak dengan kebingungan dan belum tepatnya 

jawaban estimasi yang diberikan. 

8. Siswa menyelesaikan dengan berhitung pasti ketika berhadapan dengan permasalahan 

estimasi. Ini dapat dilihat dari jawaban A yang ketika ditanyakan berapa orang yang 

menonton konser (soal no 4) masih menghitung satu persatu yang kelihatan sehingga 

memberikan jawaban 24 orang. 

9. Siswa memiliki pengetahuan yang kurang tentang berhitung , hal ini terlihat dari 

jawaban C yang menjawab pertanyaan dengan memperhatikan hal lain seperti 

menjawab 6 (jenis warna) ketika ditanyakan jumlah permen dalam toples dan 

menjawab 2 (jenis kelamin) ketika ditanyakan jumlah orang yang menonton konser. 

10. Perbedaan asumsi tentang suatu hal yang sedang dibahas. Seperti yang terlihat pada 

jawaban C ketika ditanyakan berapa jumlah pohon yang ada pada gambar. Ia 

menjawab 18 dengan asumsi bahwa yang nampak sekalipun, ketika ranting dan 

daunnya tidak Ia lihat maka ia menyimpulkan bahwa itu bukan pohon. 

Analisis kemampuan estimasi berhitung siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Tahap 

Pertama 

Sama halnya dengan estimasi berhitung pada Mahasiswa dan Siswa SMA, pada tahap ini 

setiap siswa diberikan Lemba Aktivitas dan mereka diberikan waktu untuk mengerjakan setiap 

soal yang diberikan. 

Tidak jauh berbeda dengan penelitian pada tingkat mahasiswa dan siswa SMA, siswa 

SMP pun tidak mengalami kesulitan pada gambar 1 ketika menghitung banyaknya batu.Begitu 

pula dengan gambar-gambar berikut gambar 2, 3, dan 4 siswa pun mulai mengalami 

kesulitan.Pada soal nomor 2, saat siswa diminta menghitung jumlah permen dalam toples, 

mereka hanya menghitung jumlah yang tampak 

tanpa memperhatikan jumlah yang ada di bagian belakang. Tidak jauh berbeda dengan 

gambar 3 dan 4, siswa berkemampuan rendah berusaha untuk menghitung satu per satu gambar 

pohon maupun orang dalam konser.Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa dengan 

masalah dengan konteks estimasi berhitung karena masih menggunakan hitung pasti.Sedangkan 

siswa dengan kemampuan sedang dan tinggi menjawab dengan “tidak terhingga”, hal ini pun 

menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengidentifikasi masalah estimasi berhitung dengan 

tepat. 

Tahap Kedua 

Pada tahap 2 ini mahasiswa diberikan Lembar Aktivitas yang berisi aktifitas berbelanja. 

Aktifitas yang dilakukan sama seperti Tahap Kedua pada Mahasiswa dan Siswa tingkat SMA. 

Setelah siswa selesai memilih barang-barang yang hendak dibeli, peneliti pun mengecek strategi 

yang digunakan oleh siswa. Didapati bahwa ketiga siswa masih melakukan perhitungan biasa, 

dimana yang siswa lakukan adalah menjumlahkan harga satu persatu barang seperti biasa.Pada 

tahap ini siswa merasa kesulitan tapi belum menemukan strategi yang tepat untuk melakukan 

estimasi sehingga peneliti terus memberikan contoh agar siswa mampu mengenali masalah 
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estimasi. Setelah diberikan contoh barulah siswa perlahan mengidentifikasi secara sederhana 

masalah estimasi berhitung. Siswa menemukan sendiri bahwa untuk memperkirakan sesuatu 

maka dia bisa menggunakan strategi pembulatan 

Tahap Ketiga 

Pada tahap ini siswa diberikan soal-soal estimasi berhitung, karena pada tahap 2 siswa 

sudah mengetahui strategi pembulatan maka pada tahap ini siswa lebih banyak menggunakan 

strategi pembulatan dalam menyelesaikan soal. 

Dari beberapa hal ini dapat disimpulkan beberapa startegi dan kesalahan mahasiswa 

ketika berhadapan dengan masalah estimasi: 

11. Siswa belum terbiasa dengan melakukan estimasi ketika berhadapan dengan 

permasalahn estimasi, ini nampak dengan kebingungan dan belum tepatnya jawaban 

estimasi yang diberikan. 

12. Siswa masih menggunakan strategi berhitung pasti ketika berhadapan dengan 

permasalahan estimasi. Ini dapat dilihat dari jawaban C yang menjawab jumlah permen 

sebanyak 54, dan hanya menghitung permen yang nampak pada gambar. 

13. Siswa sangat sulit memahami strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah estimasi 

berhitung sehingga peneliti harus memberikan contoh. 

14. Siswa kemudian menemukan sendiri bahwa untuk masalah estimasi berhitung dia cukup 

melakukan pembulatan. 

Siswa menggunakan strategi pembulatan untuk menyelesaikan soal-soal estimasi 

berhitung 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian ini yaitu Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa metode Bruner dapat membantu siswa yang tidak bisa membaca untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis mereka. Guru perlu mengintegrasikan ketiga 

tahap representasi Bruner dalam pembelajaran matematika untuk mendukung siswa yang 

memiliki kesulitan dalam membaca. 

Untuk para pemerhati dunia pendidikan dan para peneliti, diharapkan dapat melanjutkan 

hasil penelitian ini dengan membuat penelitian lanjutan yang menghasilkan bahan ajar ataupun 

lintasan belajar. yang mampu mendukung siswa untuk penalaran matematis siswa sekolah dasar 

yang tidak bisa membaca. 
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